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No.

Pengetahuan Responden Terhadap stunting

Benar

Salah

Definisi

Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan dan
perkembangan akibat kekurangan gizi kronis dalam

jangka waktu yang lama.

Stunting dapat terjadi pada anak yang memiliki

tubuh kembang yang baik.

Epidemiologi

Jumlah keseluruhan kasus anak berperawakan

pendek di Indonesia sampai sekarang masih rendah

Klasifikasi

Perawakan pendek yang disebabkan oleh kelainan
tulang adalah perawakan pendek yang tidak normal

Dampak

Anak yang mengalami kekurangan gizi mempunyai
IQ yang lebih rendah dibanding anak yang memiliki
gizi yang baik

Anak stunting tidak berdampak menurunkan kualitas

ekonomi negara
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Anak yang kesulitan komunikasi hingga bermain
dengan orang lain bukan merupakan salah satu
dampak dari stunting




o1

Etiologi

Anak yang berperawakan pendek memiliki tinggi
yang dibawah rata-rata seperti anak pada umumnya.

Kekurangan nutrisi yang terus menerus sejak ibu
hamil akan meningkatkan resiko anak dikemudian

hari memiliki tingkat kecerdasan yang rendah

Faktor Resiko

10.

Sosial ekonomi yang rendah merupakan salah satu
faktor penyebab terjadinya stunting.

11.

Tinggi badan ibu dan ayah sangat berpengaruh
terhadap terjadinya perawakan pendek pada anak

12.

Kekurangan nutrisi seperti asam folat, zat besi dan
yodium ketika ibu hamil akan menyebabkan janin

tidak berkembang dengan baik

Gejala Klinis

13.

Salah satu ciri anak yang mengalami stunting ialah

wajah tampak lebih muda/kecil untuk usianya.

Diagnosis

14.

Anak stunting biasanya jika dilihat memiliki
pertumbuhan dan perkembangan yang baik.

Pencegahan

15.

Pemberian inisiasi menyusui dini untuk mencapai
pemberian air susu ibu yang benar serta pemantauan

berperan sangat penting
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16.

1.000 hari pertama kehidupan (1.000 HPK)/2 tahun
disebut sebagai periode emas dalam upaya

pencegahan stunting

17.

Asupan gizi yang baik sangat dibutuhkan sejak

dalam kandungan

18.

Pemberian makanan tambahan (PMT) tidak

berperan penting dalam pencegahan stunting
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